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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran ikan liar yang hidup di sekitar keramba
jaring apung dalam meminimalisir buangan nutrien yang berasal dari kegiatan budidaya
melalui pendekatan kecernaan ikan. Ikan sersan mayor Abudefduf vaigiensis dan
capungan Sphaeramia orbicular yang dominan di keramba jaring apung ditangkap
dan dipelihara selama dua bulan dan diberi pakan ikan kerapu komersial. Apparent
Digestibility Coefficient (ADC) kemudian dihitung menggunakan metode tidak langsung
dengan cara mencampurkan indikator khromium oksida (Cr2O3) ke dalam pakan. ADC
ikan sersan mayor untuk N, P dan bahan kering berturut-turut sebesar 12,88%; 15,47%;
dan 66,67%. Selanjutnya jumlah N dan P yang tersimpan dalam karkas ikan sebesar
19,90% dan 12,76%. Ikan sersan mayor dengan FCR 3,0 melepaskan N dan P ke perairan
sebanyak 104,78 dan 42,66 gram setiap penambahan 1 kg bobot badan. Ikan capungan,
dengan ADC terhadap N, P dan bahan kering pakan sebesar 12,52%; 59,07%; dan
62,15% menahan 16,76% N dan 11,71% P dalam karkasnya. Dengan FCR 5,0, ikan
capungan mengeksresikan N sebanyak 181,46 gram dan 71,96 gram P ke perairan
ketika terjadi peningkatan biomassa 1 kg. Ikan liar yang hidup di sekitar keramba jaring
apung di Teluk Awerange dapat meminimalisir buangan limbah dari keramba jaring
apung sebesar 10% – 20%.

KATA KUNCI: ikan liar, apparent digestibility coefficients, retensi nutrien,
buangan limbah, keramba jaring apung

ABSTRACT: The role of wild species associated with floating net cage in
reducing nutrient loading from feed excess. By: Muhammad
Chaidir Undu, Rachmansyah, and Makmur

The study was aimed to point out the role of wild fishes associated with floating net
cage in minimizing nutrient loading from fish farming through digestibility approach.
Abudefduf vaigiensis and Sphaeramia orbicular as the dominant species around
sea cage were caught and fed ad satiation with commercial grouper food for 2 months
period. Apparent Digestibility Coefficient (ADC) was then calculated using indirect
method by mixing indicator chromium oxide (Cr2O3) with fish food. ADC of A. vaigiensis
for nitrogen (N), phosphate (P) and dry matter were 12.88%, 51.47%, and 66.67 %
respectively. Moreover, N and P retained from fish carcass were 19.90% and 12.76%.
Furthermore, these fishes with FCR of 3.0 release N and P to sea water as much as
104.78 gram and 42.66 g respectively when biomass increase to 1 kg. For Sphaeramia
orbicularis, ADC for N, P and dry matter were 12.52%, 59.07%, and 62.15% respectively
and retained 16.76% N and 11.71% P in their carcass. Moreover, with FCR of 5.0, these
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PENDAHULUAN

Kegiatan budidaya ikan dalam keramba
jaring apung pada beberapa tahun terakhir
telah menunjukkan peningkatan yang cukup
pesat.  FAO (2006) memperkirakan jumlah
keramba jaring apung telah mencapai 1,12 juta
unit keramba yang tersebar di China, Malaysia,
Thailand, Philipina, Indonesia, dan Vietnam. Di
Asia Tenggara, sebanyak 85% ikan yang
dibudidayakan dalam keramba jaring apung
adalah ikan laut dengan produksi finfish
mencapai 550.000 ton.

Pengembangan kegiatan budidaya ikan
memberikan dampak terhadap perairan. Input
buangan padatan dari kegiatan budidaya ikan
terdiri atas fraksi terlarut dan tersuspensi.
Dalam kegiatan budidaya ikan rainbow trout,
buangan nitrogen yang berasal dari pakan
dapat mencapai 88% dari total input nitrogen
(Pulatsü & Asir, 2008). Selanjutnya, Input
pakan, sisa pakan yang tidak terkonsumsi, dan
buangan hasil metabolisme ikan budidaya
meningkatkan kesuburan perairan
(Christensen et al., 2000) yang pada giliran-
nya menyebabkan peledakan populasi
fitoplankton (Olsen & Olsen, 2008). Selain itu,
mempengaruhi komunitas bentik (Karakassis
et al., 2000); dan perubahan kimiawi sedimen
di sekitar keramba jaring apung (Aguado-
Gimenez et al., 2004).

Keberadaan dan peranan ikan liar yang
hidup berasosiasi dengan keramba jaring
apung diyakini mampu meminimalisir beban
limbah yang berasal dari kegiatan budidaya
ikan. Ikan-ikan tersebut memberikan kontribusi
terhadap penurunan laju pengendapan bahan
organik di bawah keramba (Felsing et al., 2005),
dengan ikut serta menyebarkan limbah
keramba ke perairan yang lebih jauh (Sara et
al., 2004).  Selain itu, ikan liar tersebut berperan
dalam mereduksi kualitas limbah bahan organik
dari pakan yang terbuang sebelum mengendap
ke dasar perairan (Vita et al., 2004). Namun
demikian, studi mengenai peran ikan liar
dalam meminimalisir beban limbah organik
berdasarkan kecernaan dan retensi pakan oleh
ikan liar belum tersedia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan ikan liar yang hidup berasosiasi
dengan keramba jaring apung dalam
meminimalisir beban limbah organik dari
kegiatan budidaya ikan dalam keramba
jaring apung. Diharapkan keberadaan ikan liar
dapat menjadi salah satu komponen dalam
penentuan kelayakan budidaya ikan dalam
keramba jaring apung.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober–November 2006 di KJA Balai Riset
Perikanan Budidaya Air Payau, di Teluk
Awerange, Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan.

Selama pemeliharaan ikan liar diberi
pakan uji secara ad satiation dua kali sehari
pada pukul 08.00-09.00 dan 16.00-17.00.
Pemeliharaan ikan berlangsung selama 2
bulan. Untuk mengetahui kecernaan pakan uji,
dilakukan analisis kecernaan dengan metode
tidak langsung menggunakan kromium oksida
(Cr2O3) sebanyak 0,75% yang ditambahkan
dalam pakan uji (Takeuchi, 1988; Hajen et al.,
1993). Koleksi feses dilakukan pada dua jenis
ikan non budidaya yang dominan hidup di
sekitar KJA yaitu  Sersan mayor (Abudefduf
vaigiensis) dan Capungan (Sphaeramia
orbicularis). Sebelum pengumpulan feses,
terlebih dahulu ikan diadaptasikan dengan
pakan uji selama satu minggu dan diberi
pakan secara ad satiation dalam keramba.
Pengumpulan feses ikan dilakukan pada hari
ke-8. Setelah satu jam pemberian pakan, ikan
uji dipindahkan secara hati-hati ke dalam
tangki kerucut yang dilengkapi dengan aerasi
dan air mengalir. Feses dikumpulkan pada jam
ke-3, 6, dan 9 setelah pemberian pakan dan
feses yang terkumpul dikompositkan untuk
setiap unit percobaan. Pemaparan feses dalam
air tidak lebih dari 3 jam. Hajen et al. (1993a)
melaporkan bahwa pelarutan nutrien dalam
feses akan terjadi jika feses terpapar dalam air
laut lebih dari 6 jam. Setelah dilakukan
pengumpulan feses, ikan uji dipindahkan
kembali ke dalam keramba, kemudian ikan
diberi pakan uji untuk pengumpulan feses
pada hari berikutnya. Lama pengumpulan feses

fishes excreted 181.46 gram of N and 71.96 gram of P into the environment when the
biomass increases to 1 kg. Wild fishes associated with sea cage in Awarange bay
have the potential of minimize released nutrient between 10%–20%.

KEYWORDS: wild fish, apparent digestibility coefficients, nutrients
retention, loading nutrient, floating net cage
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berlangsung selama 7-10 hari tergantung pada
jumlah feses yang terkumpul untuk kebutuhan
analisis.

Apparent Digestibility Coefficient (ADC)
dihitung berdasarkan Watanabe (1988) dan
Allan et al. (1999) dengan formula sebagai
berikut:

77,92%; 48,08%; dan 43,51%. Nilai Kecernaan
nutrien pakan ikan liar yang berasosiasi
dengan keramba jaring apung lebih kecil
dibandingkan dengan kecernaan ikan kerapu
tikus namun sebaliknya, kecernaan terhadap
nutrien fosfat dan bahan kering dalam pakan
lebih tinggi. Studi tentang kecernaan telah
banyak dipublikasikan, seperti ikan rainbow
trout (Oncorhynchus mykiss) (Fenerci & Sener,
2005); Brazilian codling (Bolasina & Fenucci,
2005), Labeo rohita (Asad et al., 2005); Nile
tilapia (Oreochromis nilotica) (Köprücü &
Özdemir 2005); dan ikan kerapu macan
(Cromileptes altivelis) (Laining et al., 2003).
Kecernaan pakan ikan liar dengan ikan-ikan
tersebut di atas berbeda.

Kecepatan kecernaan pakan berbeda-
beda tergantung dari jenis ikan, tipe pakan,
jumlah pakan dan suhu. Selanjutnya ditemukan
bahwa ikan–ikan kecil biasanya lebih cepat
mencerna pakannya dibandingkan ikan yang
berukuran besar. Suhu mempengaruhi
kecepatan sekresi enzim pencernaan selama
proses penyerapan pakan dan sistem
pencernaan makanan pada ikan (Fenerci &
Sener, 2005).

Kecernaan protein dipengaruhi oleh
kualitas protein dalam bahan pakan itu sendiri.
Namun demikian, kualitas protein dipengaruhi
oleh komposisi asam aminonya.  Kurangnya
asam amino esensial dalam pakan dapat
menyebabkan rendahnya pemanfaatan
protein pakan, rendahnya pertumbuhan ikan,
serta menurunkan efisiensi pakan (Halver &
Hardy, 2002 dalam Koprücü & Özdemir, 2005).
Asad et al. (2005) menemukan bahwa pada ikan
Labeo rohita, kecernaan protein kasar dalam
pakan hewani lebih besar dibandingkan
kecernaan bahan pakan nabati yang diduga
karena komposisi asam amino dalam bahan

Tabel 1. Kecernaan nutrien pakan kerapu (KRA 10) oleh ikan kerapu tikus, sersan
mayor, dan capungan

Table 1. Food nutrient digestibility of Cromileptes altivelis, Abudefduf vaigiensis,
Sphaeramia orbicularis  fed with grouper feed (KRA 10)

di mana:
F =  % nutrien dalam feses
D =  % nutrien dalam pakan
DCr =  % kromium oksida dalam pakan
FCr =  % kromium oksida dalam feses ikan

Retensi N dan P dalam karkas ikan liar
dihitung berdasarkan formula Watanabe (1988)
yaitu:

Retensi N dan P (nutrien yang terkandung
dalam karkas ikan liar setelah masa
pemeliharaan (g)) – kandungan nutrien awal
dalam karkas ikan liar (g)/penyerapan nutrien
(g)) x 100

HASIL DAN BAHASAN

Kecernaan Nutrien Pakan

Kecernaan nutrien pakan ikan liar yang
hidup berasosiasi dengan keramba jaring
apung di perairan Awarange disajikan pada
Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa nilai
kecernaan nitrogen, fosfat, dan bahan kering
dalam pakan oleh ikan liar secara berturut-turut
sebesar 12,52%–12,88%; 51,47%–59,07%;
dan 62,15%–66,67% sedangkan kecernaan
nitrogen, fosfat dan bahan kering pakan oleh
ikan kerapu tikus secara berturut–turut sebesar

ADC = x 1001 -
F

D
x

DCr

FCr

Jenis ikan
Species

Nitrogen
 (%)

Fosfat
Phosphate

 (%)

Bahan kering
Dry matter

(%)

Kerapu tikus (Cromileptes altivelis ) 77.92 48.08 43.51

Sersan mayor (Abudefduf vaigiensis ) 12.88 51.47 66.67

Capungan (Sphaeramia orbicularis ) 12.52 59.07 62.15
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hewani lebih seimbang dibandingkan bahan
pakan nabati yang banyak mengandung
karbohidrat.

Kecernaan nutrien pakan dipengaruhi oleh
bahan pembuatan pakan. Ikan umumnya sulit
mencerna fosfat yang berasal dari bahan
nabati dan hewani. Pakan nabati umumnya
mengandung phytate-P sedangkan bahan
hewani mengandung bone-P (umumnya
hydroxypatite) di mana keduanya dapat
dicerna oleh enzim fytase, namun ikan tidak
memiliki enzim ini dalam jumlah yang banyak
(Olsen et al., 2008). Kecernaan bahan kering
pada pakan nabati dipengaruhi oleh oleh
ketersediaan karbohidrat dalam pakan (Asad
et al., 2005), oleh sebab itu, kecernaan bahan
kering oleh ikan kerapu macan berkurang
ketika kandungan bahan kering dalam pakan
cukup banyak (Laining et al., 2003). Selain itu,
karbohidrat juga mempengaruhi kecernaan
protein pakan karena dalam karbohidrat
terdapat serat dan pati (Sugiura et al., 1998
dalam Asad et al., 2005).

Retensi Nutrien Pakan

Retensi nutrien pakan baik nitrogen dan
fosfat pada kedua jenis ikan liar yang hidup
berasosiasi dengan keramba jaring apung di
Teluk Awerange, disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa
jumlah nutrien pakan yang telah dicerna hanya
sedikit dapat dimanfaatkan oleh ikan liar untuk
pertumbuhannya. Ikan sersan mayor hanya
mampu meretensi 19,90% nitrogen yang
dicernanya sedangkan 80,10% dilepaskan ke
perairan dalam bentuk nitrogen terlarut.
Demikian pula dengan fosfat. Ikan sersan
mayor hanya mampu meretensi 12,76% fosfat
pakan yang dicernanya ke dalam jaringan
tubuhnya sedangkan sejumlah besar fosfat

disekresikan ke perairan. Pola yang sama juga
ditunjukkan oleh ikan capungan di mana ikan
ini hanya meretensi 16,76% nitrogen pakan
yang dicernanya dan sisanya terbuang ke
perairan. Demikian pula fosfat, ikan capungan
hanya dapat memanfaatkan 11,71% fosfat
pakan yang dicernanya menjadi karkas
sedangkan lebih dari  98% fosfat dilepaskan
ke perairan.

Di alam, ikan cenderung untuk memangsa
pakan yang memiliki komposisi biokimia yang
sama dengan jaringan tubuhnya (Olsen et al.,
2008). Komposisi biokimia jaringan sangat
berpengaruh terhadap retensi protein pakan,
di mana Bureau & Encarnação (2006) setelah
mereview beberapa studi menyatakan bahwa
plasma asam amino menstimulasi sintesa atau
pemecahan protein dalam hati yang pada
akhirnya menyebabkan penurunan suplai asam
amino esensial di dalam jaringan tubuh ikan.
Akibatnya, pola asam amino bebas dalam
plasma menjadi tidak seimbang yang dideteksi
oleh sistem regulasi nafsu makan di dalam otak
sehingga berdampak terhadap penurunan
penyerapan makanan.

Retensi fosfat dalam karkas ikan rainbow
trout (Onchorhyncus mykiss) telah di analisis
oleh Phill (1985 dalam Cornel & Whoriskey,
1993), diketahui bahwa ikan tersebut hanya
mampu meretensi 14% fosfat pakan yang
dicernanya sedangkan 86% lainnya dilepaskan
ke perairan. Retensi fosfat sangat ditentukan
oleh bahan baku pakan sebagai sumber fosfat
(Kibria et al., 1996). Sebagai contoh, ikan rain-
bow trout memiliki pertumbuhan yang lebih
baik ketika defluorinated rock fosfate (DRP)
digunakan sebagai sumber fosfat pakan,
aplikasi bahan tersebut mampu mengurangi
buangan fosfat sebesar 46% dibandingkan
aplikasi dicalcium fosfate.

Table 2. Retensi pakan ikan sersan mayor dan capungan selama masa pemeli-
haraan

Table 2. Food retention of Abudefduf vaigiensis and Sphaeramia orbicularis
during culture period

Nitrogen Fosfat  (Phosphate )

(%) (%)

Sersan mayor (Abudefduf vaigiensis ) 19.9 12.76

Capungan (Sphaeramia orbicularis ) 16.76 11.71

Jenis ikan
Species

Retensi nut risi (Nutrient  retent ion )
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Loading Nitrogen, Fosfat, dan Bahan
Organik Pakan oleh Ikan Liar

Pakan yang termakan oleh ikan selanjutnya
dimetabolismekan dan sisanya terbuang baik
dalam bentuk padatan maupun terlarut.
Buangan nutrien yang berasal dari ikan liar
yang hidup berasosiasi dengan keramba jaring
apung di Teluk Awerange disajikan dalam
Tabel 3.

Tingginya nilai FCR dipengaruhi oleh
kemampuan ikan mencerna pakan. Bila
sebagian besar pakan tidak dapat dicerna,
maka bahan pakan tersebut akan dieksresi-
kan ke perairan dalam bentuk feses. Namun
demikian dalam mendukung proses
metabolismenya, ikan harus memenuhi
kebutuhan nutrisinya dengan mengkonsumsi
lebih banyak lagi pakan yang pada akhirnya
ikan akan mengkonsumsi lebih banyak nutrien
dibandingkan dengan jumlah nutrien yang
mampu diretensi di dalam tubuhnya (Tacon &
Forster, 2003).

Tabel 3 menunjukkan bahwa walaupun ikan
capungan mengkonsumsi pakan lebih banyak
dari ikan sersan mayor, namun ikan tersebut
mengekskresikan nutrien lebih banyak.
Dengan persentase pakan yang tidak termakan
sebanyak 10±1,4 (dihitung dari 3 operator
dengan 10 kali ulangan) dan asumsi bahwa
seluruh pakan yang terbuang tersebut
dikonsumsi oleh ikan liar, maka tidak semua
nutrien pakan yang dikonsumsi ikan liar dapat
dicerna dengan sempurna kemudian
diretensikan ke dalam karkas. Sebagai
konsekuensinya adalah ikan liar hanya
berperan sekitar 10%-20% dalam meminimasi
beban limbah dari pakan yang tidak dikonsumsi
ikan kerapu. Namun demikian, keberadaan ikan
liar sekitar KJA kerapu mampu meminimalisir
sekitar 30%-45% bahan kering pakan atau

material padatan yang pada akhirnya akan
mengendap di sedimen bawah KJA. Hasil ini
masih lebih besar dibandingkan dengan hasil
yang diperoleh oleh Vita et al. (2004) yang
melaporkan bahwa sekitar 20% total partikel
organik dari keramba jaring apung yang dapat
mengendap di dasar perairan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui
bahwa ikan sersan mayor dan capungan
mampu meminimasi 10%–20% beban limbah
yang berasal dari pakan yang tidak terkonsumsi
oleh ikan kerapu namun demikian, mereduksi
30%–45% bahan kering sebelum mengendap
ke dasar perairan. Jumlah pakan yang
diberikan, diupayakan sesuai dengan
kebutuhan ikan budidaya sehingga jumlah
pakan yang hilang ke perairan dapat
diminimalisir.
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